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Tulisan ini membahas tentang kemampuan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) untuk menggunakan instrumen 
literasi  keuangan dalam usaha kecil dan menengah yang beroperasi di Situ Cisanti. Menurut temuan penelitian, 
tingkat melek finansial atau literasi keuangan BUMDES meningkat dengan pelatihan keuangan, dimana 
pelatihan tersebut melatih manajemen dalam memutuskan keputusan strategis. Tingkat melek finansial atau 
literasi keuangan dari stakeholder yang berpartisipasi dalam  studi ini lebih tinggi,dan kecenderungan angka 
partisipasi yang cukup tinggi apabila dikaitkan dengan investasi dan  rasa kepedulian dalam memajukan Badan 
Usaha Milik Desa secara aktif (cohesiveness). Kendala komunikasi dan informasi antar organisasi serta bagian 
produksi menunjang terbentuknya produk unggulan yang berasal dari pernanan pemetaan potensi wilayah yang 
dilakukan anggotanya. Faktor perilaku lain mempengaruhi partisipasi realisasi produk unggulan ini adalah 
kepercayaan masyarakat yang masih rendah dalam melihat kualitas produksi, sehingga perlu diadakan proses 
branding atau penguatan nilai tambah (adding value) dalam meningkatkan keuntungan kompetitif..  
Kata Kunci: Cohesiveness, BUMDES, Literasi Keuangan, Competitive advantage 
Abstract 
This paper discusses the ability of Village-Owned Enterprises (Bumdes) to use financial literacy instruments 
operating in Situ Cisanti. According to research findings Bumdes financial literacy increases with financial 
training, where the training trains management in making strategic decisions. The level of financial literacy or 
financial literacy of the stakeholders participating in this study is higher, and the tendency of participation rates 
is quite high when it is associated with investment and a sense of concern in actively advancing Village Owned 
Enterprises (cohesiveness). Communication and information barriers between organisations and the production 
department support the formation of superior products derived from the role of mapping the potential of the 
region by its members. Another behavioural factor influencing the participation of the realization of this 
excellent product is that public trust is still low in seeing the quality of production, so it is necessary to carry out 
a branding process or adding value in increasing competitive advantage. 
 




Badan Usaha Milik Desa atau disingkat 
BUMDES merupakan entitas  yang di bentuk 
dalam melakukan proses pemberdayaan masyarakat 
dan peningkatan struktur ekonomi perdagangan 
Desa. yang mempekerjakan kurang dari 10 orang 
dan penjualan bersihnya pendapatan atau item 
neraca tidak lebih dari 40 juta Rupiah Situ Cisanti 
di Situ Cisanti. Bumdes dikategorikan ke dalam 
tiga sebagai usaha mikro, usaha kecil dan usaha 
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menengah. Pengertian Bumdes ini, yang dibuat 
oleh UU No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah yang ada dalam Pasal 213 ayat (1) , 
menyatakan bahwa “Desa dapat mendirikan badan 
usaha milik desa sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi desa”  dan diperkuat dengan peraturan 
lainnya tercantum dalam Peraturan Pemerintah 
(PP) no. 71 Tahun 2005 Tentang Desa 
.Standardisasi definisi ini penting bagi Bumdes 
domestik untuk bersaing dengan entitas usaha lain 
dan menghidupkan sector ekonomi dari desa, 
perdagangan tujuh puluh persen dari desa 
dilakukan dalam sektor pertanian, perkebunan, dan 
juga potensi alam lainnya. 
Bumdes penting dalam proporsi kontribusi 
mereka terhadap perekonomian nasional. Bumdes 
yang beroperasi di sektor barang dan jasa 
menyumbang 99% dari total Bumdes yang ada di 
Indonesia. Bumdes juga memenuhi 78% dari % 23 
dari total kredit di sector perbankan (BPS, 2017). 
Mempertimbangkan ukuran yang tidak terdaftar 
kegiatan ekonomi, kontribusi Bumdes untuk 
ekonomi wilayah menjadi lebih penting. Selain itu 
angka, negara dengan Produk Domestik Bruto 
(PDB) per kapita yang lebih tinggi meningkatkan 
kontribusi Bumdes ke ekonomi dalam perspektif 
pekerjaan dan PDB (Sjahrir, B. S., & Kis-katos, K., 
2014). Dengan kata lain, ada hubungan timbal balik 
antara pembangunan ekonomi dan ukuran relatif 
Bumdes. Bumdes memperlihatkan struktur yang 
lebih dinamis dengan menjadi lebih inovatif, 
mengikuti strategi niche, menghasilkan lebih tinggi 
produk berkualitas, menjadi lebih responsif kepada 
pelanggan dibandingkan dengan mitra produsen 
skala besar. Situasi ini menyebabkan pertumbuhan 
Bumdes yang cepat juga membawa risiko relatif 
bagi perusahaan-perusahaan ini. Karena risiko ini, 
hubungan peminjam bank yang kurang 
berkembang dan arus kas kecil menyebabkan 
lembaga keuangan yang menyediakan dana 
menetapkan beberapa batasan yang mengakibatkan 
biaya produksi meningkat. Biaya pinjaman tinggi 
mengarahkan para pengelola akhirnya hanya 
sebagai stakeholder penggugur kewajiban “ yang 
penting ada” untuk menggunakan lebih banyak 
ekuitas yang tidak berisiko dan aman secara 
permodalan.( Adeyinka-Ojo, S. ,2018). 
Terlepas dari kenyataan bahwa bagaimana 
Bumdes membantu perekonomian desa, sebagian 
besar dari organisasinya menghadapi penutupan 
dan risiko kebangkrutan setiap tahun di beberapa 
wilayah. Terutama di saat krisis, Bumdes 
mengalami kesulitan dengan pembiayaan bersih 
mereka terkait dengan persyaratan modal kerja. 
Tingkat turnover untuk memasuki dan 
meninggalkan kompetisi dengan usaha sejenis. 
Sehingga tingkat kelangsungan hidup yang lebih 
rendah dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 
besar menjadi satu pokok permasalahan yang 
sering kali menjadikan Bumdes menjadi mati suri.. 
Menurut Survey sensus ekonomi nasional, siklus 
hidup rata-rata banyak Bumdes adalah 11 dan 80% 
dari Bumdes yang baru didirikan menjadi stagnan 
dalam waktu lima tahun atau kurang. Bumdes yang 
beroperasi di beberapa wilayah tengah dan timur 
Indonesia. Sekitar sepertiga dari Bumdes 
menghadapi kebangkrutan di lima tahun  pertama 
dalam  siklus hidup mereka. Selain itu, 
ketidakmampuan secara bumdesial memiliki efek 
negatif pada kewirausahaan karena rasa takut akan 
kegagalan meningkat. Setelah pencanangan dana 
desa, seiring dengan perkembangan pasar keuangan 
berbagai macam instrumen pendanaan menjadi  
tersedia di sector perbankan maupun non 
perbankan . 
Metode pendanaan dan pengurangan 
risiko untuk Bumdes meliputi; restrukturisasi 
piutang, sewa guna usaha, pinjaman bank, ekuitas 
swasta atau partisipasi masyarakat.Terlepas dari 
kenyataan bahwa ada keragaman dan ketersediaan 
dalam produk keuangan, masih ada 
ketidakmampuan bagi Bumdes untuk menggunakan 
produk ini secara efisien. (Kesa, 2019) 
menunjukkan perbedaan antara Bumdes dan 
perusahaan besar, sehubungan dengan pengambilan 
keputusan keuangan mereka, mungkin juga 
menjadi indikator kurangnya keterampilan dan 
pengetahuan manajemen, yang umumnya 
beroperasi tanpa akses ke profesional. Pemilik 
Bumdes dan bumdes mungkin kurang memiliki 
pengetahuan tentang opsi pendanaan yang 
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merupakan kendala pertama, sementara yang lain 
ada kendala tentang mencari sumber dana yang 
tepat untuk perusahaan yang disediakan oleh 
investor. 
Keberadaan asimetri informasi antara 
pemberi pinjaman dan peminjam menyebabkan 
pembatasan pasokan hutang. Selain kendala 
keuangan, masalah Bumdes seperti kurangnya 
personil terlatih yang tersedia (Aurel, M., Simina, 
A., & Ț, Ș. ,2016) dan kesenjangan informasi 
(Bayrakdaro, A., & Botan, Ş.,2014) tentang 
pelatihan  dan literasi keuangan mempengaruhi 
tingkat apatisme di antara enstitas ini yang 
membuat mereka lebih rentan terhadap krisis 
keuangan dibandingkan dengan perusahaan besar 
dalam perekonomian.  
Pelatihan berkelanjutan (Sustainable 
training) dan pembelajaran seumur hidup (long life 
learning) dianggap sebagai elemen penting dari 
daya saing dan manajemen strategis. Namun 
statistik menunjukkan pelatihan dan kualifikasi 
cenderung tidak tersedia bagi karyawan yang 
bekerja di Bumdes. Pengembangan pendidikan 
keuangan di Bumdes ini akan mengarah pada 
pengembangan keuangan dan Pasar Bumdes.  Di 
sisi lain,( Boluk, K., & Carnicelli, S. ,2019) 
menunjukkan bahwa, literasi keuangan yang lebih 
baik dapat memberikan manfaat bagi Bumdes 
seperti; peningkatan permintaan layanan keuangan, 
lebih banyak investasi di tabungan, manajemen 
risiko yang lebih baik, pengurangan volatilitas 
ekonomi, peningkatan intermediasi dan 
mempercepat pengembangan keuangan.  
Situasi ini akan menyebabkan persaingan 
meningkat di pasar keuangan dan distribusi modal 
yang lebih seimbang kepada masyarakat. 
Peningkatan Literasi Keuangan di Bumdes 
bertujuan memiliki personil terlatih. Hubungan 
antara tingkat literasi keuangan Bumdes dan 
partisipasi pasar keuangan akan dianalisis dan 
kemudian ditentukan apakah Bumdes 
menggunakan pasar keuangan lebih efektif. Dalam 
hal ini, studi dimulai dengan tinjauan literatur 
tentang literasi keuangan, dan kemudian akan 
berlanjut ke pengembangan hipotesis. Metodologi 
dan hipotesis penelitian akan dilakukan di bagian 
kedua. Hasil analisis akan dibahas dan rekomendasi 




 Dalam literatur, sebagian besar studi fokus 
pada model struktur modal yang optimal (Lihat, 
Bayrakdaro, A., & Botan, Ş. (2014), Boluk, K., & 
Carnicelli, S. (2019). , Bunwaree, S. (2001) , 
Lopus, J. S., Sulistyorini, D., & Grimes, P. W. 
(2019), Loewe, M., & Reeg, C. (2015).) dari 
Bumdes. Namun, membangun struktur modal yang 
optimal, menerapkan strategi pembiayaan yang 
tepat dan berhasil dalam hal ini strategi dengan 
menggunakan teori-teori ini membutuhkan 
beberapa tingkat literasi keuangan. Literasi 
keuangan didefinisikan sebagai kemampuan 
mengelola uang secara efektif dan efisien pada 
proses pengambilan keputusan keuangan 
(Bayrakdaro, A., & Botan, Ş.,2014) Rasio 
profitabilitas dan biaya modal bervariasi untuk 
perusahaan yang mempekerjakan bumdes yang 
memiliki tingkat literasi keuangan yang berbeda. 
Bumdes dengan tingkat literasi keuangan yang 
lebih tinggi lebih memilih instrumen keuangan 
yang menyediakan lebih baik premi kepada 
perusahaan.  
Menurut (Korunovski, S., & Marinoski, N. 
,2013). kegagalan dalam perencanaan keuangan, 
kurangnya partisipasi pasar dan buruk perilaku 
meminjam dapat diatasi dengan pelatihan keuangan 
tingkat dasar. (Loewe, M., & Reeg, C. ,2015). 
menunjukkan itu individu memiliki kepercayaan 
diri yang berlebihan tentang masalah keuangan 
terutama di beberapa desa yang mengalami 
perkembangan pesat dan pengembangan wisata 
dalam bentuk usahanya. Individu dengan level 
rendah literasi keuangan dan tingkat kepercayaan 
yang lebih tinggi tentang pasar keuangan lebih 
rentan untuk membuat keputusan yang salah 
dibandingkan individu lain. Literasi keuangan dan 
dampaknya terhadap pengambilan keputusan 
keuangan di bawah ketidakpastian adalah yang 
pertama diperkenalkan oleh (Cole. S, T. Sampson 
and Zia. B.,2009). Setelah itu, (Van Rooij, M.C.J., 
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Lusardi, A. and Alessie, R.,2011) mengembangkan 
literasi keuangan konsep sebagai salah satu alat 
keuangan personil. Mereka mengindikasikan 
bahwa, literasi keuangan menurunkan potensi 
wisata desa biaya partisipasi dan biarkan individu 
membuat perencanaan keuangan dengan mudah. 
(Hales, R., & Jennings, G.,2017) menunjukkan 
bahwa, investor dengan literasi keuangan yang 
lebih tinggi lebih suka menginvestasikan dana 
mereka ke instrumen pasif karena komisi yang 
rendah. (Mirvis, P. H., Hurley, S. T., & Macarthur, 
A.,2014) menemukan bahwa, pengalaman di pasar 
keuangan dan literasi keuangan mendukung 
masing-masing lain. (Cole. S, T. Sampson and Zia. 
B.,2009) mengemukakan bahwa, pendidikan di 
bidang bisnis dan ekonomi meningkatkan level 
literasi keuangan.( Monterrubio, C. , 2017) 
menunjukkan bahwa pendidikan keuangan yang 
menyeluruh dapat membantu untuk memulai 
rencana menabung, mengelola hutang dan 
membuat keputusan investasi strategis untuk masa 
pensiun atau pendidikan anak-anak mereka. 
Bertentangan dengan ini, (Zahra, A., & Mcgehee, 
N. G.,2013) menunjukkan bahwa intervensi untuk 
meningkatkan literasi keuangan hanya menjelaskan 
sebagian kecil saja perilaku keuangan dan meluruh 
dengan waktu seperti pendidikan lainnya. Pendapat 
ini didukung (Roberts, E., Anne, B., Skerratt, S., & 
Farrington, J. ,2017)  bahwa pengaruh pendidikan 
keuangan pada tingkat literasi keuangan 
menghilang setelah tujuh tahun dari wisuda. 
Menurut penelitian (Bayrakdaro, A., & Botan, Ş. 
,2014), alih-alih pelatihan keuangan berbasis 
standar dan fundamental, menggunakan pelatihan 
yang lebih disederhanakan dan aturan praktis dapat 
menghasilkan peningkatan yang bermakna secara 
ekonomi dalam Bumdes. Dengan kata lain, melatih 
Bumdes, sesuai dengan kebutuhan keuangan dasar 
mereka adalah cara yang paling cocok dan efisien 
untuk perkembangan ekonomi dan pertumbuhan 
perusahaan-perusahaan itu. Selain itu, Bumdes 
dapat mengelola dengan lebih baik selama masa 
krisis dan meningkatkan penjualan rata-rata dan 
menabung secara signifikan apakah pemilik / 
bumdes mendapatkan kursus pelatihan. Pasar 
keuangan telah mengalami perubahan luar biasa 
selama dekade terakhir. Teknologi, globalisasi dan 
mengintensifkan persaingan telah menjadi elemen 
strategis utama. Akibatnya, promosi persaingan dan 
finansial inklusi adalah saling eksklusif. Pelatihan 
literasi keuangan dan peningkatan kesadaran 
layanan keuangan di kalangan Bumdes 
diindikasikan sebagai salah satu alat memerangi 
terhadap pengecualian keuangan yang 
dikembangkan oleh Horng, J., Hsu, H., & Tsai, C. 
(2019). Rendah tingkat literasi keuangan dan 
kesadaran keuangan dapat meningkatkan hambatan 
psikologis di pasar keuangan mengurangi 
kepercayaan dan keyakinan tentang pasar. 
Ada masalah asimetri informasi antara 
pemberi pinjaman dan Bumdes karena kurangnya 
pengalaman masa lalu dan literasi keuangan 
Bumdes yang tidak memadai. Karena alasan ini, 
praktik pemberian pinjaman memerlukan beberapa 
tingkat jaminan yang meningkatkan biaya 
pinjaman.(Korunovski, S., & Marinoski, N.,2013) 
merekomendasikan untuk mempromosikan dan 
meningkatkan arus informasi dan literasi keuangan 
di kalangan Bumdes untuk mengatasi asimetri dan 
pinjaman informasi kendala di pasar. (Loewe, M., 
& Reeg, C. ,2015) menemukan bahwa 44% dari 
unit usaha yang menyerupai Bumdes secara 
finansial tidak memiliki kemampuan secara 
finansial selain literasi keuangan yang tidak terlalu 
tinggi. Mereka merekomendasikan Bumdes untuk 
meningkatkan literasi keuangan melalui pendidikan 
keuangan untuk memanfaatkan lebih banyak 
layanan keuangan. Menurut kritik yang dibuat oleh 
Mirvis, P. H., Hurley, S. T., & Macarthur, A. 
(2014) meskipun semua studi ini tentang literasi 
keuangan dalam literatur, skala umum tidak dapat 
ditetapkan untuk pengukuran literasi 
keuangan(Monterrubio, C.,2017) menunjukkan 
bahwa kepercayaan yang berlebihan adalah faktor 
fundamental yang mendorong tingginya volume 
perdagangan di pasar sector jasa. Pandangan ini 
juga didukung oleh Lopus, J. S., Sulistyorini, D., & 
Grimes, P. W. (2019).  bahwa desa yang 
mengalami perubahan dari desa konvensional ke 
desa potensi wisata rata rata mengalami 
keterkejutan budaya (Cultural shock) sehingga 
terkadang tidak bisa memenuhi kebutuhan pasar.  
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Dalam penelitian ini kami bertujuan untuk 
menentukan tingkat literasi keuangan Bumdes 
(BUMLK) dan hubungannya dengan pelatihan 
keuangan (BUMPK) dan partisipasi masyarakat -
cohesiveness (COHM) di antara usaha kecil-
menengah yang beroperasi di Situ Cisanti. Untuk 
menguji hipotesis, survei lapangan dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner. Survei penelitian 
ini dilakukan pada di Desa Taruma Jaya, 
Kecamatan Kertasari Kabupaten Bandung. 
Anggota Bumdes yang memenuhi kedua 
persyaratan Bumdes itu berjumlah 120 dan 
dihubungi dengan email atau telepon dan diminta 
untuk berpartisipasi dalam survei. Data yang 
diperoleh dari kuesioner dianalisis melalui paket 
statistik SPSS. Program dan dua hubungan yang 
diusulkan ini dan tingkat kepercayaan yang 
berlebihan diuji melalui regresi dan korelasi 
analisis. Kuesioner penelitian ini terdiri dari tiga 
bagian. Hal ini dimaksudkan untuk mengukur 
faktor demografi peserta di Indonesia bagian 
pertama dari survei ini.  Pada bagian kedua, 
preferensi investasi peserta diukur. Peserta adalah 
diminta untuk memilih dari delapan instrumen 
keuangan yang berbeda sesuai dengan pengalaman 
investasi masa lalu mereka. Keuangan instrumen 
berkisar dari alat pasar uang jangka pendek yang 
mudah digunakan hingga instrumen potensi wisata 
jangka panjang relatif lebih sulit digunakan. Pada 
bagian terakhir survei, skala evaluasi diri dan 
indeks literasi keuangan yang terdiri dari enam 
pertanyaan diciptakan untuk mengukur tingkat 
literasi keuangan. Skala literasi keuangan meliputi 
pertanyaan seperti nilai waktu dari uang, kesadaran 
potensi wisata desa dan obligasi yang mirip dengan 
(Lusardi, A. and Mitchell, O.S. , 2014) pertanyaan 
literasi keuangan dasar. Menurut perbedaan antara 
dua metode pengukuran yang berbeda ini literasi 
keuangan, tingkat partisipasi (Cohesiveness) diri 
para pengelola bumdes juga ditentukan. 
Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini: 
H1: Bumdes memiliki tingkat melek 
finansial yang tinggi ketika diberikan pelatihan di 
bidang keuangan. 
H2: Bumdes dengan tingkat melek 
finansial yang tinggi menunjukkan partisipasi yang 
lebih besar dalam mengembangkan potensi wisata 
di desanya 
 
Model untuk menguji hipotesis ini  mengadaptasi 
teorinya Ali dan Firat (2014) adalah sebagai 
berikut; 
BUMPK = a + β XPK 
BUMLK = a + β XLK 
 
Hipotesis pertama menunjukkan bahwa, bumdes 
yang mendapatkan pelatihan khusus di bidang 
keuangan dan ekonomi akan menunjukkan lebih 
besar tingkat melek finansial dibandingkan dengan 
yang tidak terlatih. Variabel independen mendapat 
tiga nilai berbeda menurut tingkat pelatihan 
keuangan peserta. Menerapkan model ini 
memerlukan beberapa prasyarat seperti distribusi 
normal sampel dan korelasi antar variabel. Sampel 
penelitian menunjukkan distribusi normal menurut 
tes  Sampel Kolmogorov  dan tes Smirnov yang 
kemungkinan merupakan hasil dari metode 
pengambilan sampel acak dan kecukupan ukuran 
sampel. Karena fitur diskontinuitas variabel 
independen, uji Korelasi Spearman digunakan dan 
korelasi signifikan pada tingkat 0,01.  
Menurut temuan ini, hipotesis H1 cocok 
untuk linier analisis regresi. Hal ini bertujuan untuk 
memaparkan hubungan antara tingkat literasi 
keuangan dan partisipasi pasar keuangan di 
Indonesia hipotesis kedua. Ada dua cara untuk 
mengukur partisipasi pasar keuangan. Salah 
satunya adalah apakah bumdes berpartisipasi dalam 
potensi wisata yang sifatnya relatif kompleks dan 
metode kedua adalah mengevaluasi sejumlah 
instrumen keuangan yang mereka gunakan. Kami 
menguji hipotesis kedua penelitian dengan dua 
metode ini dan mengetahui bahwa partisipasi 
potensi wisata desa adalah model yang paling 
signifikan untuk menjelaskan literasi keuangan dan 
keuangan partisipasi pasar dibandingkan dengan 
jumlah instrumen keuangan yang digunakan (lihat; 
Nunoo dan Andoh, 2012) oleh bumdes.  
Variabel dummy digunakan untuk variabel 
dependen dari hipotesis ini. Variabel Dummy 
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mendapatkan nilai ‘1’ jika peserta survei hadir di 
potensi wisata desa dan ‘0’ sebaliknya. Regresi 
logistik digunakan karena variabel dependen 'fitur 
ini. Partisipasi potensi wisata desa diwujudkan 
dalam dua cara. Investor dapat langsung 
berinvestasi dana mereka ke pasar atau mereka 
dapat menggunakan dana lindung nilai yang 
dikelola secara profesional yang didefinisikan 
sebagai tidak langsung berpartisipasi. Meskipun 
survei kami mengukur keduanya, kami 




Bagian dari penelitian ini terdiri dari tiga bagian. 
Statistik deskriptif diberikan di bagian pertama, di 
tes hipotesis bagian kedua sedang dilakukan dan di 
bagian terakhir tingkat kepercayaan tentang 
keuangan bumdes kemampuan literasi diberikan. 
 
Hasil Deskriptif 
  Menurut temuan demografis survei, 63,3 
persen peserta adalah laki-laki sementara sisanya 
pesertanya adalah wanita. Proporsi tinggi dari 
peserta (48 persen) memiliki gelar sarjana 
sementara 31,7 persen peserta memiliki gelar 
sekolah menengah atas dan mereka yang 
menghadiri kelas keuangan selama masa hidup 
mereka adalah 34,2 persen. Usia rata-rata Bumdes 
berkisar dari enam hingga sepuluh tahun dan 
mayoritas (45,8 persen) usia perusahaan berkisar 
antara satu hingga lima tahun. Tahun yang 
merupakan angka yang sangat rendah dan 
menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup 
juga sangat rendah untuk bisnis ini (62,5 persen).  
 
 






Wisata Alam 36 31,7% 
Home stay 12 9,2% 
Kopi 11 8,3% 
Hasil Tambang 9 6,7% 
Sayur mayur 60 55% 










Bisnis ini juga bisa didefinisikan sebagai 
perusahaan mikro dalam kondisi mengabaikan 
neraca dan rasio turnover. Perusahaan-perusahaan 
yang berpartisipasi dalam studi bervariasi sesuai 
dengan industrinya, sehingga ada 24 sektor yang 
berbeda dalam hal ini. Pariwisata dan bisnis 
makanan serta pertanian dan perkebunan memiliki 
andil terbesar di antara 24 sektor ini yang 
bagiannya bervariasi dari 12 persen menjadi 17 
persen. Bumdes mengevaluasi tingkat melek 
finansial mereka dalam skala yang dievaluasi 
sendiri yang berkisar dari satu hingga tujuh dan 
mayoritas dari mereka (37,5 persen) menilai tingkat 
melek finansial mereka sebagai moderat. Menurut 
hasil tes, 11,7 persen staf bumdes mendapat nilai 
penuh dengan menjawab seluruh pertanyaan 
keuangan dengan benar sementara hanya satu staf 
Bumdes menjawab semua pertanyaan dengan tidak 
benar. Nilai rata-rata dari hasil tes ini ditentukan, 
preferensi investasi diminta kepada bumdes dan 9 
opsi berbeda (Wisata Alam, Sayur mayur, Susu, 
Hasil Tambang, Kopi, Waterpark, Wisata religious, 
Home stay, ) disajikan dalam survei. 
Menurut statistik partisipasi dalam mengenali 
potensi desa , hampir setengah pegawai bumdes 
lebih suka bisnis sayur mayor, wisata religious, 
susu dan home stay dalam memahami potensi desa 
sebagai desa wisata. Partisipasi langsung ke potensi 
wisata desa, yang merupakan variabel dependen 
dari hipotesis kedua, 31,7 persen di antara bumdes. 
Bumdes tidak memilih salah satu pasar ini untuk 
berinvestasi adalah 11,7 persen dan salah satunya 
instrumen potensi desa yaitu hasil tambang dengan 
6,7 persen.  
 
Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, dua analisis regresi 
yang berbeda digunakan untuk menguji hipotesis 
dan untuk menentukan ukuran hubungan. Analisis 
regresi linier digunakan untuk menguji hipotesis 
pertama. Analisis ANOVA juga dilakukan untuk 
memahami perbedaan antara kelompok menurut 
tingkat pendidikan keuangan mereka dan 
menemukan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara terlatih secara finansial dan tidak terlatih. 
Menurut nilai R-square, 10 persen dari tingkat 
literasi keuangan dapat diperhitungkan dengan 
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tingkat pelatihan keuangan yang merupakan 
prediktor yang sangat berarti tetapi tidak terhitung 
besar jumlah.  
 
Tabel 2: Analisis Regresi 
 
Kasus ini adalah konsekuensi alami dari struktur 
pasar keuangan yang berubah dengan cepat dari 
waktu ke waktu. Temuan ini  juga konsisten 
dengan studi dalam literatur. Menurut Lusardi, A. 
and Mitchell, O.S. (2014), efektivitas pendidikan 
dan literasi keuangan tidak memiliki dukungan 
empiris. Kompleksitas instrumen keuangan dan 
ketidakcocokan dengan pendidikan menyebabkan 
bumdes berperilaku terlalu percaya diri dan 
mengarah pada keputusan investasi dalam 
memanfaatkan potensi wilayahnya yang lebih 
buruk. 
 
YBUMLK = 49.532+ 9.731XBUMPK 
 
Menurut model dalam hasil perhitungan makalah 
yang kamisusun,  satu unit peningkatan dalam 
pelatihan keuangan menyebabkan tingkat literasi 
keuangan meningkat hampir 10,8 persen lebih dari 
100 poin indeks literasi keuangan. Sebagai hasil 
dari ini, hipotesis pertama kami diterima itu 
Bumdes memiliki tingkat melek finansial yang 
tinggi apakah karyawan telah menerima pelatihan 
di bidang keuangan. Hipotesis kedua kami diuji 
dengan analisis regresi logistik, karena variabel 
dependen binernya. Tidak seperti itu hubungan 
linear dari analisis pertama, ada hubungan non-
linear dalam analisis kedua. Hubungan variabel 
diberikan dalam bentuk probabilistik karena alasan 
ini. Dalam analisis ini, pertama-tama kita melihat 
ke model statistik kecocokan, nilai signifikansi dan 
derajat penjelas untuk memastikan keandalan hasil. 
Nilai persentase keseluruhan adalah 68,3, yang 
merupakan faktor penjelas dari model dengan 
asumsi bahwa semua peserta memahami 
pertanyaan di survei dengan benar. Partisipasi 
potensi wisata desa ditambahkan ke model dan 
akurasi klasifikasi meningkat menjadi 83,3 persen 
pada langkah pertama. Tes Hosmer dan Lemeshow 
mengukur hubungan antara estimasi dan nilai 
aktual dari dependen variabel. Perbedaan yang 
tidak signifikan secara statistik dalam klasifikasi ini 
pada nilai chi-square yang ditafsirkan dalam model 
kami tergolong cukup baik. 
 
Tabel 3: Hasil Hitung Variabel 
 
Tingkat literasi keuangan yang merupakan variabel 
independen dari hipotesis kedua signifikan pada 
tingkat 0,01. Itu model kedua dapat dinyatakan 
sebagai berikut menurut Tabel 3; 
 
COHM = -6.121+ 0,071XBUMPK 
 
Setiap unit peningkatan tingkat literasi keuangan 
meningkat 1.095 kali probabilitas partisipasi dalam 
melihat potensi desa menurut model kedua. 
Koefisien positif variabel independen juga 
menunjukkan hipotesis kedua dari studi ini 
diterima. 
 
Kurangnya Manajemen Risiko dalam Literasi 
Keuangan 
Tingkat melek finansial bumdes diukur secara 
terpisah dengan skala tipe likert-point tujuh diri 
yang dievaluasi sendiri dan indeks literasi 
keuangan. Perbedaan antara dua tingkat literasi 
keuangan yang dirasakan dan diukur ini memberi 
kita tingkat kepercayaan diri para pegawai bumdes 
tentang literasi keuangan. Ada korelasi positif 
(0,018) secara keseluruhan hubungan antara literasi 
keuangan yang dipersepsikan (subyektif) dan 
terukur (obyektif) yang signifikan pada 0,05 
tingkat. Keyakinan berlebihan dan kurang percaya 

























.289 3.785 .000 























0,071 0,018 21.117 1 ,000 1.073 1.021 1.141 
Constant -6.121 1.221 28.578 1 ,000 0,001   
a. Variabel yang dimasukan dalam langkah 1: Literasi Keuangan 
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Keyakinan berlebihan: LK Subjektif - Objective 
LK> 0 
Di bawah kepercayaan: LK Subjektif - 
Objective LK <0 
 
Ditentukan bahwa mayoritas bumdes (57 persen) 
yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
diidentifikasi sebagai di bawah percaya diri dan 
tidak memahami potensi desa mereka. Pada saat 
yang sama, 27 persen bumdes diidentifikasi sebagai 
terlalu percaya diri tentang tingkat literasi 
keuangan mereka. Lopus, J. S., Sulistyorini, D., & 
Grimes, P. W. (2019)) menunjukkan bahwa 
partisipasi pasar berkorelasi positif dengan terlalu 
percaya diri. Selain itu, kami menemukan bahwa 
ada korelasi positif (0,071) antara pelatihan 




 Selama dekade terakhir, Bumdes harus 
berurusan dengan berbagai produk keuangan untuk 
memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan 
dalam bisnis mereka. Literasi keuangan adalah 
salah satu variabel untuk memanfaatkan instrumen 
pasar ini secara lebih efisien. Roij, dan Lusardi dan 
Alessie (2011) menunjukkan bahwa literasi 
keuangan mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan dan individu dengan melek finansial 
yang rendah jauh lebih kecil kemungkinannya 
untuk berinvestasi di potensi wisata desa. Informasi 
terkait aset keuangan mencapai investor dalam 
periode waktu yang sangat singkat dan umumnya 
gratis mengungkapkan pentingnya pemikiran 
analitis oleh bumdes. Bumdes dapat merespon 
lebih baik terhadap kebutuhan investor dengan 
memiliki pengetahuan tentang instrumen yang yang 
menjadi asset dan potensi wisata di desanya. 
Penggunaan data potensi desa bisa menjadikan 
Bumdes melakukan analisis pengembangan entitas 
bisnisnya. Kegagalan bumdes untuk 
mengembangkan usahanya ini secara efektif dan 
efisien telah dikaitkan dengan tingkat melek 
finansial atau literasi keuangan. Pelatihan yang 
diadakan memang harus selalu di kampanyekan 
oleh otoritas setempat yang terkait dengan jasa 
keuangan.  Partisipasi masyarakat dan para 
pegawai Bumdes akan lebih tinggi dan menyatu 
serta mendapatkan proses penyatuan secara 
organisasi (cohesiveness)  apabila ada manfaat 
potensi desa meningkat sesuai dengan tingkat 
literasi keuangan para pelakunya. Partisipasi yang 
lebih tinggi 
Bumdes dalam mengenali potensi desa juga 
menawarkan manfaat bagi perekonomian dengan 
meningkatkan peran investor dalam 
menginvestasikan sebagian modalnya untuk 
berekspansi di desa. Literasi keuangan adalah salah 
satu variabel non-ekonomi untuk menjelaskan 
partisipasi masyarakat. yang menggambarkan 
partisipasi pasar keuangan individu seperti 
kepercayaan, risiko persepsi, melek teknologi, 
kecerdasan kognitif dan interaksi sosial (Wu, Et al. 
2019). Negara- negara maju secara ekonomi 
merupakan strategi pendidikan keuangan bagi 
komunitas mereka untuk mengambil lebih banyak 
keputusan efektif dalam masalah keuangan. 
Strategi pendidikan literasi keuangan juga 
membantu bumdes untuk menahan diri praktik 
yang akan menyebabkan kerugian finansial. 
Kontribusi lain dari pendidikan literasi keuangan 
adalah mengajar bagaimana caranya 
mempraktikkan hak-hak perlindungan konsumen.  
Kemampuan mentransformasikan Literasi 
keuangan Bumdes terkonsentrasi pada nilai median 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan studi 
Roberts, E., Anne, B., Skerratt, S., & Farrington, J. 
(2017) itu dilakukan dengan anggota masyarakat. 
Saat ini, pelatihan keuangan dilakukan dalam dua 
cara sebagai kursus keuangan di Indonesia oleh 
pelbagai lembaga pemerintah dan non pemerintah. 
Namun, Kursus melek finansial menjadi wajib bagi 
siswa sekolah menengah di beberapa negara yang 
berkembang secara ekonomi negara-negara 
berkembang. Pelatihan literasi keuangan dan 
hubungan tingkat literasi keuangan dan 
cohesiveness . Tingkat melek finansial bumdes 
meningkat seiring dengan pendidikan keuangan. 
Kurangnya pemahaman terhadap manajemen risiko 
adalah variabel yang mengarahkan Bumdes 
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menjadi kurang berhati hati dalam memutuskan 
arah tujuan usaha dari entitas usahanya. Penelitian 
lebih lanjut bisa melibatkan manajemen risiko 
dalam mengawal program latihan untuk literasi 
keaungan dikaitkan dengan partisipasi masyarakat 
dalam mengelola potensi wilayah dan peran 
Bumdes sebagai ujung tombak inkubator bisnis 
desa. 
 
Ucapan Terima Kasih: Penelitian ini didanai oleh 
Hibah Riset  DRPM UI skema pengabdian 
masyarakat  IPTEKS Bagi Masyarakat.  
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